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Abstrak
Media pembelajaran merupakan salah satu komponen penting dalam ,mencapai tujuan pembelajaran. Karena media pembelajaran adalah alat komunikasi dalam menyampaikan materi pelajaran. Namun dalam pembuatan dan penggunaan media pembelajaran harus disesuaikan dengan materi pelajaran, peserta didik serta guru. Tujuan dari penelitian pengembangan ini yaitu : (1) menghasilkan produk media wayang kertas materi keberagaman kebudayaan di Indonesia, (2) mengetahui kelayakan media wayang kertas. Penelitian ini dilakukan dengan uji coba terbatas dengan subjek penelitian peserta didik kelas tinggi di beberapa sekolah di kecamatan Duduk Sampeyan. Penelitian ini berpedoman pada desain penelitian pengembangan ADDIE yang memiliki 5 tahapan yaitu (1) analiyze ( analisis) , (2) design ( desain ) , (3) develop ( pengembangan ), (4) implement ( implementasi ) , dan (5) evaluate( evaluasi ). Pada tiap tahap dalam penelitian jugaterdapat proses evaluasi dan diakhiri dengan evaluasi akhir. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media wayang kertas memenuhi kriteria validasi layak dengan validasi ahli materi 89,2% dan validasi ahli media 78,2% serta uji coba terbatas dengan hasil 100%. Berdasarkan hasil keseluruhan analisis data, dapat disimpulkan bahwa produk wayang kertas layak digunakan sebagai media pembelajaran pada materi keberagaman kebudayaan di Indonesia kelas IV sekolah dasar.




Learning media is one of the important components in achieving learning goals. Because learning media is a communication tool in delivering the subject matter. However, in the creation and use of learning media must be adapted to the subject matter, learners and teachers. The purpose of this development research is: (1) produce paper puppet media products cultural diversity material in Indonesia, (2) know the feasibility of paper puppet media. The study is conducted with limited trial with the high class subjects in some elementary school in the Duduksampeyan distric. This research is based on addie development research design that has 5 stages, namely (1) analiyze (analysis), (2) design (design), (3) develop ( development ), (4) implement ( implementation) , and (5) evaluate ( evaluation ). At each stage in the research  there is also an evaluation process and ends with a final evaluation. The results showed that the paper puppet media meets the criteria of validating properly with the validation of material experts 89.2% and validation of media experts 78.2% and limited trials with 100% results. Based on the overall results of data analysis, it can be concluded that paper puppet products are worthy to be used as a learning medium on cultural diversity materials in Indonesia grade IV elementary schools.








Generasi muda merupakan generasi penentu masa depan bangsa. Untuk mencetak generasi yang berkualitas aspek terpenting yang harus dimiliki suatu negara  salah satunya yaitu memajukan bidang pendidikan. Namun generasi yang berkualitas tidak hanya generasi yang memiliki ilmu tinggi , generasi berkualitas merupakan generasi yang mau menghargai kebudayaan bangsanya serta mencintai nilai-nilai luhur bangsanya. Karena kebudayaan merupakan identitas dan jati diri suatu negara. Luthfi (2004:2) pelestarian dan pengembangan kebudayaan Indonesia merupakan hal yang harus menjadi prioritas utama bagi pemerintah karena generasi penerus harus diselamatkan  dan disadarkan bahwa kebudayaan indonesia memiliki nilai-nilai luhur yang tidak kalah dengan kebudayaan negara lain.
Pada Undang-Undang No 20 Tahun 2003 Pasal 3 tentang sistem pendidikan nasional menyebutkan bahwa “Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif , mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab”.Dari UU tersebut dapat diketahui bahwa selain mengembangkan ilmu pengetahuan, pendidikan juga bertugas untuk membentuk karakter peserta didik yang sesuai baik. Pendidikan merupakan tempat bagi siapa saja untuk  menimba ilmu, mengembangkan potensi diri yang dimiliki, serta membentuk karakter mereka. Sehingga pemerintah memiliki tanggung jawab yang besar dalam membangun pendidikan. Nursalim (2016:4) anak sekolah dasar memiliki tugas perkembangan yaitu : 1) mempelajari keterampilan fisik yang diperlukan untuk permainan biasa, 2) membentuk sikap sehat terhadap diri, 3) belajar bergaul dengan teman sebaya. 4) mempelajari peranan sosial yang sesuai untuk pria atau wanita, 5) mengembangkan kemampuan dasar membaca, menulis dan berhitung, 6) mengembangkan konsep dasar yang diperlukan dalam kehidupan sehari-hari, 7) mengembangkan kata hati, menurut suatu sekala nilai, 8) mencapai kebebasan pribadi, 9) mengembangkan sikap demokrasi terhadap kelompok sosial dan lembaga-lembaga kemasyarakatan. Sehingga di usai sekolah dasar anak memilikik berbagai tugas perkembangan yang harus dilewati dengan baik untuk bekal tugas perkembangan selanjutnya.
Sekolah dasar merupakan salah satu jenjang pendidikan yang sangat penting untuk peserta didik. Di sekolah dasar  anak mulai belajar sesuatu yang bersifat abstrak serta belajar untuk berinteraksi dengan teman sebaya. Untuk itu sekolah dasar memiliki peran penting dalam perkembangan peserta didik. Pada saat proses pembelajaran, terkadang guru menemui kesulitan ataupun kendala dalam menyampaikan materi, untuk itu dari permasalahn yang ada diatas dan kendala yang muncul, peneliti merangkum  permasalah dengan  mengembangkan suatu media pembelajaran. Dari kegiatan wawancara yang dilakukan peneliti, guru memiliki beberapa alasan mengapa tidak menggunakan media pembelajaran saat penyampaian materi, alasannya yaitu lebih menikmati cara mengajar dengan hanya menggunakan metode ceramah, kurangnya fasilitas yang diberikan oleh sekolah, pembuatan media pembelajaran yang mahal dan sulit serta memerlukan waktu yang banyak dalam penggunaan media pembelajaran. Serta dari hasil analisis peneliti mengenai kegiatan pembelajaran, proses pembelajaran hanya berpusat pada guru dengan menggunakan metode tanya jawab dan ceramah sehingga tujuan pembelajaran tidak dapat tercapai dengan maksimal.
Menurut Rayandra (2012:5) media merupakan suatu alat atau sarana yang berfungsi untuk memerantarai atau menyalurkan sesuatu dalam proses berkomunikasi antara komunikator dan komunikan, sehingga dapat diartikan pula bahwa media dalam suatu pembelajaran adalah perantara atau alat yang digunakan dalam proses pembelajaran dalam menyalurkan materi dari guru kepada peserta didik atau dari peserta didik kepada guru sehingga materi tersebut dapat tersampaikan dengan baik. Dengan penyamapaian materi yang baik, maka tujuan pembelajaran akan tercapai sesuai dengan KI maupun KD. Guru dituntut untuk kreatif dalam membuat dan menemukan berbagai media, dan media yang efektif yaitu media yang memuat berbagai macam pesan (Dananjaya, 2010:18 ). Sehingga kunci dari media yang dikatakan berhasil yaitu media yang dapat meningkatakan pemahaman peserta didik dan dapat memuat berbagai macam pesan/materi dengan penyampaian yang baik oleh guru,   
Dalam suatu pembelajaran, terkadang guru mengalami kesulitan dalam menerangkan suatu materi karena kurangnya fasilitas pendukung dari sekolah atau terkendala kurangnya media pembelajaran sehingga guru mengajar hanya sebatas menjelaskan sesuai yang ada di buku siswa dengan menggunakan metode ceramah. Dari observasi yang dilakukan peneliti menemukan beberapa masalah terkait pembelajaran di kelas yaitu : 1) kurang fokusnya peserta didik saat proses pembelajaran, 2) peserta didik mengalami kesulitan membaca , menulis dan berhitung, 3) kurang berinteraksi dengan teman sebaya , 4) kecanduan game online, 5) kurangnya penggunaan media pembelajaran, 6) merasa bosan dengan proses pembelajaran yang biasa dilakukan di dalam ruangan . 
Dari hasil analisis pada karakteristik peserta didik, cara mengajar guru, lingkungan belajara serta  ketersediaan fasilitas penunjang pembelajaran, maka peneliti akan mengembangkan media pembelajaran berupa media wayang yang berbahan dari kertas karton duplek yang sudah dimodifikasi bentuk yang sudah disesuaikan dengan kebutuhan atau materi pembelajaran. Bentuk dari wayang sendiri pada penelitian ini yaitu merupakan perwujudan dari materi keberagaman kebudayaan yang ada di Indonesia sesuai dengan buku tematik kelas IV tema 7 sekolah dasar. Sehingga sesuai dengan materi tersebut, bentuk wayang berupa perbedaan dalam pakaian adat beberapa daerah, dan berisikan informasi mengenai daerah tersebut. Bentuk keberagaman yang ada pada buku tematik yaitu keberagaman agama, keberagaman mata pencaharian maupun keberagaman suku. Koentjaraningrat (dalam Sutardi, 2009: 34 ) berpendapat bahwa budaya meliputi tujuh unsur kebudayaan universal yang terdiri atas: 1) bahasa, 2) sistem pengetahuan, 3) organisasi sosial, 4) sistem peralatan hidup dan teknologi, 5) sistem mata pencarian, 6) sistem religi, dan 7) kesenian. Dari ke tujuh unsur kebudayaan universal tiap daerah memiliki kebudayaan yang berbeda
Wayang sendiri merupakan salah satu bentuk dari seni tradisional yang ada di Jawa yang sudah berkembang  selama 1000 tahun. Namun diera yang semakin maju akan teknologi, wayang sudah tidak banyak dikenal oleh anak sekolah dasar. Anak sekolah  dasar lebih memilih untuk mencari tahu perkembangan game terbaru daripada mempelajari budaya bangsa. Penggunaan media wayang sendiri bertujuan agar peserta didik dapat mengetahui salah satu budaya yang dimiliki oleh indonesia, sebagai media peserta didik dalam berkreasi, sebagai media dalam menyalurkan ekspresinya serta sebagai media dalam berinteraksi. Media wayang kertas juga tidak membutuhkan objek papan tulis, sehingga guru maupun peserta didik dapat melakukan pembelajaran di luar kelas. Peserta didik akan menjadi seorang dhalang dari setiap wayang yang dimainkanya.
Dari proses analisis, peneliti mengembangkan media wayang yang sudah disesuaikan berdasarkan hasil analisis sebelumnya, sehingga wayang tersebut tidak hanya sebgai media yang dapat memudahkan pemahaman peserta didik mengenai materi keberagaman kebudayaan, namun juga sudah disesuaikan  dengan tujuan belajaar.
Pemilihan media wayang kertas sendiri pada penelitian ini yaitu, disesuaikan dengan tahap perkembangan peserta didik saat sekolah dasar yaitu tahap perkembangan oprasional kongkrit dimana saat anak memasuki sekolah dasar membutuhkan sesuatu yang kongkrit atau objek yang jelas untuk memahami sesuatu, sehingga peserta didik membutuhkan sesuatu yang kongkrit dalam memahami suatu materi agar lebih mudah memahaminya. 
Sedangkan pada observasi yang dilakukan guru pada saat penyampaian materi  hanya sebatas metode ceramah tanpa menggunakan media. Ketika guru dalam penyampaian materi hanya menggunakan metode ceramah dan kurang melibatkan peserta didik dalam proses pembelajaran, maka dalam mencapai tujuan pembelajaran akan sulit tercapai. Pembelajaran akan lebih bermakna jika guru menggunakan media yang kongkrit dan  banyak menggunakan indra peserta didik. Untuk itu dipilihlah media wayang kertas. 
Wayang sendiri merupakan suatu kebudayaan tradisional yang dimiliki oleh bangsa Iindonesia yang sudah ada sejak 1000 tahun yang lalu. Menurut Bayu (2018:123) wayang merupakan tiruan bentuk manusia berupa gambar yang mempertunjukan sebuah lakon atau peran. Menurut Purwadi (2007:1) wayang dalam arti luas secara harfiah merupakan sebuah bayangan, namun jika dilihat dari wujudnya, wayang merupakan sebuah boneka yang memiliki tangkai yang dibuat dari kulit yang dipipihkan dipahat yang dilukis atau diberi warna sesuai dengan karakter dari lakon yang digambarkan.
Penelitian relevan yang pertama oleh Seka Andrean (2019) yang menyimpulkan bahwa media wayang layak digunakan sebagai media pembelajaran. Penelitian relevan yang kedua yaitu Fine Reffiane (2016) yang menunjukan bahwa media wayang layak digunakan untuk kelas II pada materi kegiatan sehari-hari. Dari kedua penelitian tersebut, wayang yang digunakan berbentuk suatu objek tanpa bisa digerakkan layaknya wayang, untuk itu peneliti melakukan pengembangan terhadap media wayang dengan tema materi keberagaman kebudayaan di Indonesia dengan tokoh yang bisa digerakkan. 
Penggunaan media wayang sendiri bertujuan agar peserta didik dapat mengetahui salah satu budaya yang dimiliki oleh Indonesia, sebagai media peserta didik dalam berkreasi, sebagai media dalam menyalurkan ekspresinya serta sebagai media dalam berinteraksi serta tentu saja sebagai media penyampai materi keberagaman kebudayaan di Indonesia.
Peserta didik juga turut serta dalam pembuatan wayang kertas, karena dari proses pembuatan wayang kertas tersebut peserta didik belajar berbagai aspek afektif, kognitif dan psikomotor yang  baik untuk perkembangan peserta didik. Media wayang kertas juga tidak membutuhkan objek papan tulis, sehingga guru maupun peserta didik dapat melakukan pembelajaran di luar kelas. Peserta didik akan menjadi seorang dhalang dari setiap wayang yang dimainkanya.  
Penelitian ini bertujuan untuk :
1.	Mendeskripsikan proses pembuatan media wayang kertas pada materi keberagaman kebudayaan di Indonesia berdasarkan keberagaman suku , budaya, bahasa maupun kekayaan alam yang ada di daerah tersebut. 
2.	Untuk mengetahui kelayakan media wayang kertas pada materi keberagaman karakteristik.
a.	Mengetahui efektifitas media wayang kertas pada materi bentuk keberagaman Kebudayaan di Indonesia Kelas IV sekolah dasar.
b.	Mengetahui pemahaman peserta didik mengenai bentuk keberagaman kebudayaan di Indonesia  setelah penggunaan media wayang kertas pada peserta didik kelas IV sekolah dasar. 





Metode penelitian yang digunakan yaitu  metode penelitian dan pengembangan (Research and Development) R&D yaitu merupakan sebuah metode yang memiliki langkah-langkah atau tahapan dalam menyempurnakan suatu produk yang sudah ada sebelumnya sehingga menjadi lebih inovatif atau mengembangkan suatu produk baru. Menurut Sugiono (2015:28) penelitian dan pengembangan dalam artian luas dapat pula berarti membuat suatu produk baru yang belum ada sebelumnya serta  dapat berarti juga memperbaharui atau menyempurnakan produk yang telah ada, sehingga produk lama menjadi suatu produk baru yang lebih efektif, efisien dan praktis.
Prosedur Penelitian  
Pada penelitian pengembangan, terdapat beberapa prosedur penelitian. Prosedur penelitian yang digunakan peneliti yaitu prosedur pengembangan berpedomonan pada desain ADDIE yang dibuat oleh Dick And Carry ( 1996 ) yang kepanjangan dari Analysis ( analisis ), design (desain), development ( pengembangan ), implementation (implementasi ), evaluation (evaluasi).. Penggunaan metode ADDIE karena pada metode tersebut memiliki tahapan yang terstruktur dan ringkas sesuai dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti, serta pada tiap tahapan terdapat evaluasi guna mengevaluasi setiap tahapan, jika satu tahapan belum sesuai maka tidak bisa dilanjutkan ke tahapan selanjutnya. Terdapat 5 tahapan dalam penelitian yaitu : analiyze, design, develop, implement, dan evalauate serta pada setiap tahap disisipkan. Tiap fase yaitu :
1.	Tahap Analisis 
Tahap pertama yang dilakukan dalam penelitian yaitu menganalisi kondisi awal dari kelas. Tujuan dari tahap analisis yaitu agar peneliti mengetahui secara langsung mengenai kondisi/keadaan pada saat pembelajaran sehingga dapat menemukan suatu masalah yang nantinya akan diselesaikan oleh peneliti.  Tahap analisi yang dilakukan peneliti yaitu :
a.	Analisis materi meliputi analisi kurikulum, analisi materi pembelajaran, analisi KI, KD , tujuan pembelajaran
b.	Analisis peserta didik meliputi analisis karakteristik peserta didik, perkembangan kognitif, afektif dan psikomotor peserta didik, keterampilan individu dan sosisal peserta didik, maupun gaya belajar peserta didik.
c.	Analisi guru mengenai gaya mengajar guru, metode mengajar yang digunakan maupun keterampilan guru dalam mengajar. 
d.	Analisi proses pembelajaran mengenai kurikulum yang digunakan.

Dari observasi yang dilakukan peneliti, peneliti menganalisis berbagai aspek dalam proses pembelajaran dan menemukan beberapa masalah terkait proses pembelajaran yaitu  1) kurang fokusnya peserta didik saat proses pembelajaran, 2) peserta didik yang kurang berinteraksi dengan teman sebaya , 3) pembelajaran masih didominasi pada guru atau peserta didik yang aktif saja 4) kurangnya penggunaan media pembelajaran, 5) peserta didik merasa bosan atau jenuh dengan proses pembelajaran yang biasa saja, 6) tidak adanya media pembelajaran dalam proses penyampaian materi. 
Peneliti juga menganalisis materi keberagaman kebudayaan di Indonesia yang akan dipelajari. Dan menemukan bahwa tidak adanya media pendukung dalam penyapaian materi tersebut. Untuk itu dari beberapa permasalahan yang ada di kelas, peneliti mengembangkan produk media pembelajaran berupa wayang kertas, dengan penggunaan media wayang kertas diharapkan dapat menyelesaikan beberapa permasalahan yang ada di kelas.  
Kegiatanm evaluasi dilakukan penleiti dengan bantuan guru dan dosen pembimbing. Dari hasil observasi peneliti, guru mendukung  pembuatan pengembangan media wayang kertas yang akan dilakukan oleh peneliti dan memberi masukan mengenai bahan-bahan yang akan digunakan, serta hasil evaluasi dari dosen pembimbing yaitu pengembanagn media wayang kertas yang akan dikembangkan harus disesuai dengan materi pembelajaran keberagaman kebudayaan di Indonesia tanpa menghilangkan makna asli dari wayanag tradisoinal. Dengan diperolehnya hasil evaluasi dari guru dan dosen pembimbing, maka peneliti melanjutkan pada tahap selanjutnya yaitu tahap perancangan. 

2.	Tahap Perancangan (Design)
Pada tahap perancangan berhubungan dengan pembuatan desain produk wayang kertas. Tahap perancangan meliputi pembuatan desain karakter wayang yang sesuai dengan materi keberagaman kebudayaan di Indonesia, pemilihan bahan yang sesuai dengan kebutuhan serta merancang skenario pembelajaran yang sesuai dengan buku tematik kelas IV serta pembuatan rancangan buku pedoman penggunaan media wayang kertas. 
Berdasarkan materi keberagaman kebudayaan di Indonesai pada tema 7 sub tema 1, wayang kertas akan didesain dengan bentuk keberagaman pakaian adat beberapa daerah yang nantinya pada wayang kertas tersebut juga akan memiliki informasi tentang suku, bahasa, sumber daya manusia yang ada di daerah tersebut sesuai dengan karakter wayang. Desain produk yang dibuat peneliti ada 7 yaitu desain wayang Aceh, Lampung, Papua, Riau, Jawa Barat, Sumatra Selatan dan Betawi. Pembuatan desain sesuai dengan jumlah peserta didik yaitu ada 6 anak dan 7 termasuk peneliti dalam proses penelitian, karena tiap peserta didik nantinya akan ikut serta dalam proses pembuatan wayang kertas. 
Kegiatan evaluasi yaitu mengevaluasi desain produk media wayang kertas yang telah didesain dengan bantuan guru dan dosen pembimbing. Hasil evaluasi yaitu untuk memperbaiki desain yang lebih sederhana namun bermakna, memodifikasi bagian wayang agar dapat digerakkan serta bahan yang digunakan supaya hemat, ramah lingkungan agar media wayang kertas lebih layak digunakan pada proses pembelajaran serta konsep tema media wayang disesuaikan dengan materi keberagaman kebudayaan di Indonesia.

3.	Tahap Pengembangan ( Development )
Setelah wayang kertas diperbaiki sesuai hasil evaluasi, kegiatan yang dilakukan pada tahap pengembangan yaitu membuat media wayang kertas, pembuatan buku petunjuk penggunaan media wayang kertas, validasi materi serta validasi media. Kegunaan dari buku petunjuk penggunaan media wayang kertas yaitu untuk melengkapi validasi media serta sebagai pedoman guru dalam penggunaan media wayang kertas 
Desain produk wayang yang sudah dibuat kemudiann dikembangkan dalam bentuk kongkret, peneliti membuuat media wayang kertas sesuai dengan tujuan pembelajaran dan kebutuhan materi keberagaman kebudayaan. Jika pengembangan media wayang kertas telah sesuai dengan materi, maka media wayang kertas siap divalidasi. 
Pada pengembangan media wayang kertas bahan yang digunakan dalam pembuatan wayang kertas, yaitu (1) Kertas Duplek,, (2) Lem Kayu Atau Lem Putih, (3) Kawat, (4) Benang, (5) Cat (Cat air atau cat minyak)
Setelah pembuatan wayang sudah selesai dilanjutkan dengan menyusun buku pedoman penggunaan media wayang kertas yang berisi mengenai beberapa pokok yaitu antara lain 
1.	Kelebihan dan kelemahan pada media wayang kertas, sehingga guru dan peserta didik memahami apa yang harus dilakukan dan dihindari pada saat penggunaan media wayang kertas. 
2.	Bahan Yang Digunakan dalam pembuatan media wayang kertas,
3.	Proses Pembuatan Media Wayang Kertas. Selain mengetahui cara penggunaan media wayang kertas, diharapkan dari buku petunjuk penggunaan media wayang kertas, guru dan peserta didik dapat mengetahui langkah-langkah dalam proses pembuatan media wayang kertas. 
4.	Penjelasan mengenai Media Wayang Kertas, yaitu menjelaskan mengenai informasi  wayang secara sederhana serta penjelasan mengenai media wayang.
5.	Cara Perawatan Wayang Kertas
6.	Informasi mengenai karakter media wayang yang dibuat yaitu mengenai sumber daya alam, pakaian adat yang digunakan, keberagaman suku,agama, dan bahasa  yang terdapat di daerah tersebut 
Serta diakhir halaman dari buku petunjuk penggunaan media wayang kertas berisi mengenai kendala-kendala yang dihadapi peneliti selama penggunaan media wayang kertas dalam proses pembelajaran, sehingga guru dapat melakukan kegiatan pembelajaran secara efektif dari kendala-kendala yang mungkin terjadi nantinya berdasarkan kendala-kendala yang ditemui peneliti. 
Setelah media wayang kertas dan buku petunjuk penggunaan media wayang selesai dilanjutkan dengan  menyusun angket validasi produk untuk ahli media dan ahli materi serta angket respon untuk peserta didik yang digunakan dalam penilaian wayang kertas. Angket validitas materi berisi mengenai  aspek pembelajaran, isi materi, interaksi. Angket validitas produk ahli media terdiri dari pewarnaan, desain wayang kertas, pemilihan bahan, kerapihan wayang. Untuk respon peserta didik terdiri dari penggunaan media wayang kertas.
Dari hasil validasi media dan materi akan menghasilkan penilaian dan saran atau komentar dari para ahli sehingga kekurangan dari media wayang kertas tersebut dapat diketahui. Kegaiatan evaluasi yaitu dengan melakukan kegiatan revisi dari validasi ahli media dan ahli materi terhadap media wayang kertas, yaitu  pada tema yang akan digunakan pada wayang, bentuk wayang serta bahan yang digunakan. 

Gambar 1












  ( Lampung )	          ( Aceh )
Kedua wayang tersebut merupakan contoh media wayang kertas yang berpakaian adat dari daerah Lampung dan Aceh yang sudah direvisi dan divalidasi oleh ahli media dan ahli materi. 
Evaluasi dari tahap pengembangan yaitu mengenai bentuk media apakah sudah sesuai dengan rancangan yang sudah ditentukan sebelumnya dan dari hasil validasi media dan materi, jika media wayang sudah sesuai dengan kriteria penilaian, maka pengembangan dapat dilanjutkan ke tahap selanjutnya.
Saat sudah pada tahap pengembangan, ternyata Gresik termasuk dalam zona merah covid-19, sehingga sekolah diliburkan dan penelitian tidak dapat lagi dilakukan di UPT SDN 90 Gresik. Sebagai solusinya, penelitian tentang pengembangan media wayang kertas tetap dilanjutkan dan dilakukan dengan uji coba terbatas dengan 5 anak peserta didik  sekolah dasar yang ada di sekitar lingkungan peserta didik. 5 anak tersebut merupakan anak bimbingan belajar dari peneliti sendiri, sehingga peneliti sudah mengetahui karakter peserta didik dan sesuai dengan pengembangan media wayang kertas.

4.	Tahap Implementasi
Tahap implementasi yang seharusnya dilakukan di sekolah dasar, namun kerena terkendala oeh adanya pandemi covid-19, penelitian dilakukan pada peserta didik dari beberapa sekolah dasar yang bertempat tinggal dalam satu lingkungan. Kegiatan yang dilakuakn pada tahap implementasi yaitu :
a.	Melakukan proses pembelajaran
b.	Penggunaan media wayang kertas
c.	Serta pengisisan angket

Pada saat uji coba produk berlangsung, peneliti melakukan pengamatan mengenai proses pembuatan wayang kertas yang dilakukan peserta didik,  penggunaan media wayang kertas serta tingkah laku peserta didik saat penggunaan media wayang kertas maupun kekurangan yang perlu diperbaiki. Selain itu, peserta didik juga diberikan angket respon mengenai penggunaan media wayang  kertas.
Evaluasi kegiatan yaitu mengenai  pemanfaatan waktu yang digunakan dalam pengembangan media wayang kertas,  pemilihan tempat pembelajaran di luar ruangan yang baik untuk peserta didik  serta mengevaluasi lembar angket yang telah diisi peserta didik diakhir uji coba terbatas untuk mengetahui tingkat kelayakan media wayang kertas. 

5.	Tahap Evaluasi ( evaluation )
Tahap evaluasi merupakan tahapan terakhir penelitian guna menganalisis penggunaan media wayang, apakah pada tahap sebelumya media wayang kertas masih terdapat kekurangan. Apabila media wayanag kertas sudah tidak terdapat revisi, maka media wayang kertas layak untuk digunakan pada pembelajaran maupun diproduksi secara massal. Pada media wayang kertas sudah memenuhi kriteria layak, sehingga tidak diperlukan revisi. 

Lokasi dan waktu penelitian 
Penelitian dilaksanakan pada bulan Desember sampai Mei 2020. Penelitian terbagi pada beberapa tahap, antara lain yaitu :
1.	Tahap Persiapan Penleitian
Tahap persiapan  terdiri dari observasi lapangan, pembuatan media wayang kertas, penyusunan proposal, seminar proposal validasi media dan validasi materi yang dilaksanakan pada bulan Desember sampai Maret.
2.	Tahap Pelaksanaan Penelitian 
Tahap pelaksanaan penelitian yaitu uji coba produk pada uji coba kelompok kecil dilakukan selama 3 minggu dan pengumpulan data yang dilaksanakan pada bulan April 2020.
3.	Tahap Penulisan Laporan
Tahap ini meliputi pengololahan data,  analisis data, revisi yang dilaksanakan pada bulan April sampai Mei.

Subjek Penelitian 
1)	Subjek uji coba validitas
Subjek uji coba validitas pada media wayang kertas yaitu  dari dosen ahli media dan dosen ahli materi keberagaman kebudayaan.
2)	Subjek uji coba produk 




Teknik pengumpulan data yaitu wawancara dan observasi. Wawancara dilakukana pada guru  mengenai proses pembelajaran, kurikulum yang digunakan, metode pembelajaran serta karakter peserta didik dan wawancara yang dilakukan pada peserta didik mengenai proses pembelajaran, maupun kesulitan dalam proses pembelajaran. Observasi sendiri dilakukan peneliti beberapa kali untuk mengetahui secara menyeluruh kondisi kelas. 
Teknik pengambilan data yaitu dengan teknik analisis data deskriptif kualitatif yang diperoleh dari respon serta komentar dari ahli media, ahli materi serta peserta didik  dan analisis deskriptif kuantitatif dengan teknik analisis data berupa validasi ahli media , lembar angket validasi ahli materi serta respon peserta didik data berupa skor dari hasil validasi. Validitas dilakukan guna mengetahui kelayakan dari suatu media yang dikembangkan dan menguji kesesuai antara media wayang kertas dengan materi keberagaman kebudayaan di indonesia. 
Angket validasi ahli menggunakan mengukuran  skala likert. Menurut Sugiono (2015:165) Skala likert  merupakan skala yang memiliki 5 rentangan dan  digunakan dalam mengukur persepsi, sikap  dan pendapat seseorang terhadap suatu produk yang telah dikembangkan. Skala likert terdiri dari 5 katagori sebagai berikut :
Tabel 1
Katagori Penilaian Skala  Likert
Skor	Keterangan
5	Setuju/selalu/sangat positif/sangat layak/sangat bermanfaat/sangat mudah/sangat baik/ sangat memotivasi
4	Setuju/sering/positif/bermanfaar/baik/mudah/ layak/ memotifaki
3	Ragu-ragu/ kadang-kadang/ netral/ cukup mudah/ cukup layak/ cukup memotivasi
2	Tidak setuju/ hampir tidak pernah/negatif/kurang bermanfaat/kurang layak/ kurang baik/ agak sulit/ kurang memotivas
1	Sangat tidak setuju/tidak pernah/ tidak layak/ tidak bermanfaat/sulit/ tidak baik /tidak memotivasi

Rumus yang digunakan dalam menghitung presentase kevalidan media wayang kertas sebagai berikut :
P =  × 100%

Keterangan:
P	= Presentase skor (dibulatkan )
	= Jumlah keseluruhan skor jawaban yang diberikan tiap responden
N	= Jumlah keseluruhan skor ideal dalam satu item

Tabel 2
Kriteria Presentase Kevalidan Media Wayang Kertas
Presentase ( %)	Kualifikasi	Kriteria validitas
81%-100%	Sangat baik	Sangat valid, tidak perlu direvisi
61%-80%	Baik	Valid, tidak perlu direvisi
41%-60%	Cukup baik	Kurang valid, perlu sedikit revisi
21%-40%	Kurang baik	Tidak  valid, perlu banyak revisi
0%-20%	Sangat kurang baik	Tidak valid, perlu revisi total 

Skala Guttman merupakan skala yang digunakan peneliti dalam menganalisis respon peserta didik. Skala guttman hanya memiliki 2 interval yaitu setuju dan tidak setuju, sehingga sesuai digunakan untuk peserta didik sekolah dasar serta data yang diperoleh bersifat tegas. Dari tiap katagori memiliki skor yang berbeda yang dibuat dalam bentuk ceklist ( √ ). 

Tabel 3
Katagori Penilaian Skala Guttman
No	Skor	Keterangan
1	Skor 1	Setuju / Ya
2	Skor 0	Tidak setuju / Tidak
Menghitung presentai rata-rata menggunakan rumus :
P =  × 100%
Keterangan:
P      = Presentase skor ( dibulatkan )
  = jumlah keseluruhan skor jawaban  yang diberikan tiap responden
N     = Jumlah keseluruhan skor ideal dalam satu item




Penelitian pengembangan ini guna menghasilkan sebuah produk pembelajaran berupa wayang kertas pada materi keberagaman kebudayaan di Indonesia kelas IV sekolah dasar. Hasil pengembangan produk media wayang kertas diuraikan berdasarkan hasil validasi ahli media, validasi ahli materi  dan hasil uji coba terbatas pada peserta didik.
Sebelum melakukan penelitian, media wayang kertas diuji kevaliditasannya oleh ahli media dan ahli materi menggunakan instrumen penilaian. Tujuan dari uji kevalidan yaitu untuk menunjukan apakah media yang digunakan sudah layak digunakan ataukah belum layak digunakan dalam proses pembelajran, sehingga saat dilakukan penelitian, media sudah siap digunakan.





Materi	89,2 %	Sangat Layak / valid
Media	78,2 %	Layak/Valid

Berdasarkan tabel dapat diketahui bahwa hasil validasi ahli materi pada media wayang kertas menunjukan 89,2% yang dapat dikonversikan pada tabel kriteria memenuhi kriteria layak/valid tidak perlu revisi. Angket validasi meliputi (1) aspek pembelajaran, (2)  aspek kesesuaian materi, (3) aspek isi materi yang terdapat dalam penggunaan media wauang kertas,  (4) aspek penyajian materi, serta validasi materi dilengkapi dengan pembuatan buku pedoman penggunaan media wayang kertas.   Sehingga menunjukkan bahwa materi yang digunakan peneliti sudah sesuai dengan media wayang kertas. 
Hasil validasi ahli media menunjukan bahwa media wayang kertas memperoleh 78,2% yang menunjukkan kriteria layak atau valid yang meliputi beberapa aspek penilaian yaitu  (1) aspek tampilan media, (2) aspek penyajian media,  serta (3) aspek efektifitas. 












Dari data uji coba terbatas pada 5 peserta didik ,  memperoleh hasil bahwa media wayang kerta memiliki tingkat tampilan 100% , efektifitas 100%, serta efisiensi 100%.  Tidak hanya melalui angket respon peserta didik, peneliti juga melakukan wawancara terhadap peserta didik mengenai media wayang kertas yang digunakan selama proses pembelajaran  , dan respon yang diberikan peserta didik sangat memuaskan terhadap media pembelajaran wayang kertas. Peserta didik tidak hanya menggunakan wayang sebagai media pembelajaran, peserta didik juga mengembangkan sikap sosialisasi, berinteraksi dengan teman sebaya mereka. 

	Beberapa skenario pembelajaran yang dapat dilakukan guru menggunakan media wayang kertas juga sudah dijelaskan dalam buku petunjuk penggunaan penggunaan media wayang kertas, sehingga guru dapat melakukan beberapa kreasi dalam penggunaan wayang kertas sebagai media pembelajaran. Semisal sebagai media pembelajaran, bermain peran sesuai dengan materi pembelajaran, belajar menjadi seorang dhalang, belajar menmbuat dialog pembelajaran ataupun berkeasi dalam membuat wayang kertas.

Pembatas Penelitian 
Penelitian diberikan pembatas agar penelitian yang dilakukan dapat fokus terhadap tujuan, maka peneliti menetapkan pembatas penelitian  sebagai berikut :
1.	Penelitian dilaksanakan peneliti pada peserta didik kelas IV sekolah dasar  yang berperan sebagai subjek penelitian.
2.	Penelitian terbatas pada kelayakan  media wayang kertas ditinjau dari validitas, efektifitas dan juga peningkatan pemahaman.
3.	Materi yang digunakan dalam penggunaan media wayang kertas yaitu keberagaman kebudayaan di Indonesia.




Hasil dari penelitian pengembangan ini yaitu berupa media pembelajaran wayang kertas yang layak digunakan di  sekolah dasar dan sudah ditervalidasi. Hasil analisis data validasi ahli materi 89,2% yang menunjukkan kriteria sangat layak, serta analisis validasi  ahli media 78,2% yang menunjukkan kriteria layak atau tidak perlu revisi dan uji coba terbatas menunjukkan 100% yang menunjukkan sangat valid atau layak.
Berdasarkan hasil validasi tersebut, menunjukkan bahwa media wayang kertas layak digunakan sebagai media pembelajaran pada materi keberagaman kebudayaan di Indonesia. Selain sebagai media pembelajaran, media wayang kertas dapat digunakan sebagai media informasi mengenai budaya yang dimiliki bangsa Indonesia, karena sebelum peneliti mengenalkan media wayang kertas, ternyata dari 5 peserta didik dalam uji coba terbatas, tidak mengetahui tentang wayang yang sebenarnya merupakan kebudayaan  Indonesia. 
 Serta tujuan lain dari penelitian ini yaitu, mengenalkan bahwa membuat suatu media pembelajaran dapat diperoleh dari alat dan bahan yang ada disekitar kita tanpa harus mengeluarkan biaya yang besar untuk membuat suatu media pembelajaran karena media pembelajaran yang baik yaitu media yang dapat mencapai tujuan pembelajaran. Serta pembuatan media pembelajaran dapat melibatkan peserta didik dalam prosesnya, agar peserta didik l;ebih mengetahui maksud media wayang tersebut

Saran
Saran pemanfaatan produk, produk wayang kertas dilengkapi dengan cara petunjuk penggunaan wayang kertas yang berisikan tentang cara pembuatan, penggunaan, perawatan maupun informasi mengenai wayang yang dibuat, sehingga diharapkan guru maupun peserta didik dapat memanfaatkan media wayang dan buku petunjuk dengan baik. 
Serta saran dari pengembangan wayang kertas ini dapat dikembangkan lebih lanjut, Indonesia memiliki 34 provinsi namun peneliti hanya terbatas pada 7 provinsi yang dibuat sebagai karakter wayang kertas, sehingga jika dikembangkan lagi secara lengkap 34 provinsi, peserta didik akan memiliki wawasan yang lebih luas mengenai keberagaman kebudayaan di Indonesia. Pengembanganpun  juga dapat pula mengambil tema sesuia dengan buku tematik atau materi yang ada , bahkan wayang kertas dapat pula dikembangkan  pada beberapa adat yang dimiliki oleh negara lain.
Media wayangpun juga tidak terbatas pada hanya materi keberagaman kebudayaan di Indonesia dapat pula dikembangkan pada materi lainnya yang dapat menggunakan media wayang kertas sebagai media penyampai materi pembelajaran. 
Akibat dari pandemi covid-19 penelitian ini juga hanya terbatas pada uji coba kelompok kecil yang tidak dilakukan pada lingkungan sekolah dasar, maka diharapkan nantinya agar media wayang kertas dapat diuji cobakan pada sekolah dasar dengan uji coba skala besar. 
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